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ABSTRACT

ANALYSIS OF TRAFFIC JAMS ALONG THE Z.A. PAGAR ALAM
ROAD WITH MKJI METHOD

(Case Study University of Lampung to Mall Boemi Kedaton Segment)

By

SHARTYKA NOVITASARI

Road facilities aim to accommodate the existing traffic volumes. The designing is
also adjusted to traffic characteristic. However, in fact, the comfort level has not
meet the requirements of the guide book. This problem is indicated by the
slowing down of passing vehichles, the long traffic jam that makes road capacity
along the research road, analyze the level of service category based on the road
density, predict the time traveled of the traffic which then being accommodated
by types of road, degree of saturnation and speed allowed.

Based on the data analysis, the highest traffic jam for traffic volume is in
purnawirawan, then after the analysis throught the traffic volume counted by the
capacity, the highess road density is in University of Lampung, the underpass
project for the degree of saturnation analisys is compared with the on the spot real
time date. And the result is the highest traffic jam in underpass project University
of Lampung which the real time distance traveled is more density than the
distance allowed.

In conclusion, we need review the geometric design of road, because the
geometric design of road is really affect the traffic jam. And we have to re-
announced about public transportation, so the vechiles volumewill be desreaswd.

keywords : traffic volumes. Degree of saturnation, speed, road capacity.



ABSTRAK

ANALISIS KEMACETAN LALU LINTAS SEPANJANG JALAN Z.A.
PAGAR ALAM DENGAN METODE MANUAL KAPASITAS JALAN

INDONESIA
(Studi kasus segmen Universitas Lampung sampai dengan Mall Boemi Kedaton)

Oleh

SHARTYKA NOVITASARI

Fasilitas Jalan bertujuan membantumengakomodasi volume lalu lintas yang ada.
Dalam perencanaannya juga disesuaikan dengan karakteristik arus lalu lintas.
Namun, dalam kenyataannya tingkat kenyamanan jalan belum memenuhi syarat
yang disyaratkan dalam beberapa buku panduan.  Hal tersebut ditandai dengan
melambatnya laju kendaraan yang melintas, kemacetan yang cukup panjang yang
menimbulkan kepadatan. Dalam penelitian ini, disimulasikan untuk
membandingkan volume kendaraan dan kapasitas jalan yang ditinjau,
Menganalisis katagori tingkat layan jalan (LevelofService) berdasarkan tingkat
kepadatan pada ruas jalan tersebut, Memperkirakan waktu tempuh arus lalu lintas
yang didapat kemudian ditampung oleh berbagai tipe jalan dalam batas Derajat
kejenuhan atau Degreeof Saturation (DS) dan kecepatan yang diijinkan.

Dari hasil pengumpulan dan analisis data yang didapat untuk volume lalu lintas
tingkat kemacetan tertinggi berada pada titik/ lokasi Purnawirawan, kemudian
setelah analisis melalui volume lalu lintas kemudian dihitung menggunakan
kapasitas, diperoleh kepadatan kendaraan berada di titik / lokasi Universitas
Lampung saat pembangunan underpass untuk batas Derajat kejenuhan atau
Degreeof Saturation (DS).  Setelah hasil pengumpulan dan analisi data didapat,
kemudian di compare derngan antara waktu yang didapat dengan data real pada
lapangan.  Dan didapatkan hasil compare kemacetan terparah berada di
Universitas Lampung saat pembangunan underpass dimana hasil batas tempuh
waktu real lebih padat di bandingkan dengan waktu ijin.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa perlu adanya peninjauan kembali mengenai
penyusunan letak geometri jalan raya karna tata letak geometri jalan raya juga
sangat mempengaruhi kemacetan yang ditimbulkan dan alternatif transportasi
umum yang perlu digalakan kembali untuk mengurangi volume kendaraan.

Kata kunci : volume lalu lintas,Derajat kejenuhan atau Degreeof Saturation (DS),

kecepatan, kapasitas jalan.
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Persembahan

Sebuah karya sederhana yang ingin Ku persembahkan

teruntuk mereka yang selalu bertanya :

“kapan sekripsimu selesai?”

New York 3 jam lebih awal dari California tapi tidak berarti California lambat, ada orang
yang masih sendiri ada yang sudah menikah, ada orang yang lulus kuliah di usia 22 tahun tapi
menunggu 5 tahun bekerja yang lainnya lulus usia 27 tahun dan langsung bekerja. Seseorang
menjadi CEO usia 25 tahun dan meninggal di usia 50 tahun, yang lain menjadi CEO usia 50

tahun dan hidup hingga usia 90 tahun, Obama pensiun dari Presiden usia 55 tahun dan Trump
maju usia 70.

Itu yang dinamakan zona waktu, setiap orang bekerja sesuai “zona waktu” nya masing –
masing.  Setiap orang didunia ini berlari di perlombaanya dan dalam waktunya masing –

masing.  Allah punya rencana berbeda untuk masing – masing orang.

Bekerjalah sesuai “zona waktu mu” jangan iri kepada mereka atau mengejeknya yang
penting, terus berusaha dan berkarya dan tunjukan bahwa kamu yang terbaik.  Sehingga

rencana – rencana baik dan indah dalam hidup anda atas kehendaknya dapat terjadi

Semuanya akan indah pada waktunya

SIPIL JAYA!!!



MOTTO

“Eat Failure, and you will know the taste of success”

“Intelligence is not the measurement, but intelligence support all!”

“the more you give, the more you will gate”

“always be your self no metter what they say and never be anyone else even if
they look better then you”

“Learn from the past, live for the today, and plan for”

“Don’t be afraid to move, because the distance of 1000 miles starts by a single
step”

“Mereka semua menertawakan saya karena saya berbeda, saya menertawakan
mereka karena mereka semua berbeda”

“Kunci untuk merasa lebih percaya diri adalah ketika masuk ke sebuah ruangan,
asumsikan semua menyukai mu”

“Allah tidak pernah mengubah kondisi orang kecuali jika mereka berusaha untuk
mengubah diri mereka sendiri”

Quran 13:11

“Big ideas have small beginnings”

“Hiduplah setiap hari seolah-olah itu adalah hari terakhirmu, dan nikmati setiap
pengalaman seolah-olah itu pengalaman pertamamu”
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I. PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pengertian jalan menurut Undang - undang Nomer 38 tahun 2004 Jalan adalah suatu

prasarana transpotasi darat yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan

pelengkap dan perlengkapannya yang peruntukan bagi lalu lintas, yang berada di

permukaan tanah dan/atau air serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api, jalan

lori dan jalan kabel. Dari waktu ke waktu mode transpotasi mulai berkembang dengan

pesat. Pesatnya perkembangan transpotasi mengakibatkan bertambahnya volume

kendaraan baik angkutan pribadi maupun angkutan umum. Semakin bertambahnya

volume kendaraan maka ruas badan jalan yang ada, tidak lagi mampu menampung

volume kendaraan.

Berdasarkan data internet jumlah kendaraan pada tahun 2016 untuk roda 2 (R2)

365.484 unit dan kendaraan roda 4 (R4) 119.397,6 unit di Kota Bandar Lampung dan

mengalami peningkatan sebanyak 20% dari tahun sebelumnya. Akan tetapi, hal

tersebut tidak diiringi dengan pertambahan ruas jalan atau kapasitas jalan yang cukup

berarti. Akibatnya, sering kali terjadi kemacetan pada jalan–jalan protokol (arteri)

terutama pada saat jam–jam sibuk (peakhour). Hal ini dikarenakan kebutuhan dan

pergerakan lalu lintas lebih besar dari pada tingkat pelayanan dari prasarana jalan yang

ada. Salah satu kemacetan yang sangat dirasakan oleh masyarakat Kota Bandar

Lampung adalah yang terjdi pada segmen Universitas Lampung sampai dengan Mall
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Boemi Kedaton sebagai Jalan Arteri Kota yang melayani pergerakan lalu lintas dari

pusat kota kewilayah bagian Utara Kota Bandar Lampung.

Segmen Universitas Lampung hingga Mall Boemi merupakan tipe jalan dua arah dan

terbagi (menggunakan median). Sehingga, pergerakan lalu lintas dari wilayah Timur

dan Barat Kota Bandar Lampung, segmen Universitas Lampung hingga Mall Boemi

Kedaton sangat padat dan perlu dikaji kembali apakah sarana jalan di ruas jalan

tersebut sudah memenuhi syarat atau belum memenuhi syarat, karena bila dilihat

secara seksama pada jam-jam puncak ( peak hour ) kota Bandar Lampung, lalu lintas

amat padat dan bahkan sangat tidak memenuhi tingkat kenyamanan jalan.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Fasilitas Jalan bertujuan membantu mengakomodasi volume lalu lintas yang ada.

Dalam perencanaannya juga disesuaikan dengan karakteristik arus lalu lintas.

Namun, dalam kenyataannya tingkat kenyamanan jalan belum memenuhi syarat

yang disyaratkan dalam beberapa buku panduan.  Hal tersebut ditandai dengan

melambatnya laju kendaraan yang melintas, kemacetan yang cukup panjang yang

menimbulkan kepadatan. Oleh karena itu, penulis merasa perlu melakukan

penelitian untuk menganalisis mengenai pengaruh derajat kepadatan terhadap

kinerja layan ruas jalan di lokasi studi.

Berikut beberapa rumusan masalah proposal ini :

1. Meninjau volume lalu lintas kendaraan di ruas jalan yang ditinjau.

2. Menganalisis Derajat kejenuhan atau Degree of Saturation (DS) lalu lintas diruas

Jalan yang ditinjau.

3. Menganalisis kinerja tingka layan jalan (Level of Service) di ruas jalan yang
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ditinjau.

4. Mengetahui waktu tempuh dilapangan dengan waktu tempuh batas izin yang

ada dalam rumusan MKJI

5. Membandingkan hasil perhitungan yang didapat dengan hasil lapangan yang ditinjau

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Membandingkan volume kendaraan dan kapasitas jalan yang ditinjau.

2. Menganalisis katagori tingkat layan jalan (Level of Service) berdasarkan tingkat

kepadatan pada ruas jalan tersebut.

3. Memperkirakan waktu tempuh arus lalu lintas yang didapat yang ditampung

oleh berbagai tipe jalan dalam batas Derajat kejenuhan atau Degreeof Saturation

(DS) dan kecepatan yang diijinkan.

1.4. BATASAN MASALAH

Dalam proposal ini memiliki batasan permasalahan yang akan dijelaskan sehingga

pembahasan yang ditinjau dalam penulisan skripsi ini akan lebih terarah dan

meberikan hasil yang relevan.  Pemberian batasan masalah ini sangat diperlukan

untuk memfokuskan masalah hanya pada parameter-parameter yang akan dianalisa

saja.  Batasan pokok yang diambil diantarannya :

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada segmen Universitas Lampung

hingga Mall Boemi Kedaton

2. Survei di lakukan pada 6 titik lokasi jalan

3. Pengambilan data dilakukan pada jam sibuk dan diambil per 5 menit selama 1 jam

dengan interval waktu berikut sesuai waktu puncak kota Bandar Lampung.
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a. Pagi : 07.00 – 08.00

b. Siang : 11.00 – 12.00

c. Sore : 16.00 – 17.00

4. Pengambilan data dilakukan selama 3 hari, Senin, Kamis dan Sabtu.

5. Metode yang digunakan untuk acuan perhitungan dan analisis adalah metode

analisa sistem transportasi yang berlaku dan Manual Kapasitas Jalan Indonesia.

1.5. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat Penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui apakah segmen jalan Universitas Lampung hingga Mall

Boemi Kedaton sudah memenuhi atau tidak memenuhi volume lalu lintas

kendaraan tersebut

2. Sebagai bahan acuan dan perbandingan antara data waktu tempuh real lapangan

dengan waktu tempuh MKJI hasil perhitungan, sehingga menjadi bahan

pembelajaran untuk dinas – dinas terkait dan penelitian – penelitian berikutnya.

3. Mendapatkan informasi tambahan dan bahan pertimbangan bagi instansi terkait

untuk meningkatkan kinerja jalan agar meminimalis kemacetan pada jalan

perkotaan. Sebagai bahan rekomendasi  dan masukan kepada dinas perhubungan

kota Bandar Lampung tentang kinerja jalan dan tingkat layan jalan yang ditinjau

oleh peneliti
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PENGERTIAN JALAN

Jalan raya adalah jalur tanah di atas permukaan bumi yang dibuat oleh manusia

dengan bentuk, ukuran dan jenis konstruksi nya sehingga dapat digunakan untuk

menyalurkan lalu lintas orang, hewan dan kendaraan yang mengangkut barang

dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan mudah dan cepat (Clarkson

H.Oglesby,1999).

Untuk perencanaan jalan raya yang baik, bentuk geometriknya harus ditetapkan

sedemikian rupa sehingga jalan yang bersangkutan dapat memberikan pelayanan

yang optimal kepada lalu lintas sesuai dengan fungsinya, sebab tujuan akhir dari

perencanaan geometrik ini adalah menghasilkan infrastruktur yang aman, efisiensi

pelayanan arus lalu lintas dan memaksimalkan ratio tingkat penggunaan biaya juga

memberikan rasa aman dan nyaman kepada pengguna jalan

2.2. KLASIFIKASI JALAN

2.2.1. Jalan Arteri Primer

Jalan arteri primer menghubungkan secara berdaya guna antarpusat

kegiatan nasional atau antara pusat kegiatan nasional dengan pusat

kegiatan wilayah. Sistem jaringan jalan primer disusun berdasarkan

rencana tata ruang dan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk

pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan
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semua simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan, sebagai

berikut :

1. Menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat

kegiatan wilayah, pusat kegiatan lokal sampai ke pusat kegiatan

lingkungan; dan

2. Menghubungkan antarpusat kegiatan nasional, sebagai contoh Jalur

Pantura yang menghubungkan antara Sumatera dengan Jawa di

Merak, Jakarta, Semarang, Surabaya sampai dengan Banyuwangi

merupakan arteri primer.

2.2.2. Karakteristik Jalan Arteri Primer

Karakteristik jalan arteri primer adalah sebagai berikut :

1. Jalan arteri primer didesain berdasarkan kecepatan rencana paling

rendah60 (enam puluh) kilometer per jam (km/h).

2. Lebar Daerah Manfaat Jalan minimal 11 (sebelas) meter.

3. Jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien; jarak antar jalan

masuk / Akses langsung minimal 500 meter, jarak antar akses

lahan langsungberupa kapling luas lahan harus di atas 1000 m2,

dengan pemanfaatanuntuk perumahan.

4. Persimpangan pada jalan arteri primer diatur dengan pengaturan

tertentuyang sesuai dengan volume lalu lintas dan

karakteristiknya.

5. Harus mempunyai perlengkapan jalan yang cukup seperti rambu

lalu lintas, marka jalan, lampu lalu lintas, lampu penerangan jalan,

dan lain-lain.
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6. Jalur khusus seharusnya disediakan, yang dapat digunakan untuk

sepeda dan kendaraan lambat lainnya.

7. Jalan arteri primer mempunyai 4 lajur lalu lintas atau lebih dan

seharusnyadilengkapi dengan median (sesuai dengan ketentuan

geometrik).

8. Apabila persyaratan jarak akses jalan dan atau akses lahan tidak

dapatdipenuhi, maka pada jalan arteri primer harus disediakan

jalur lambat(frontage road) dan juga jalur khusus untuk kendaraan

tidak bermotor(sepeda, becak, dll).

2.3. JALAN ARTERI SEKUNDER

Jalan arteri sekunder adalah jalan yang melayani angkutan utama dengan ciri-ciri

perjalanan jarak jauh kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk dibatasi

seefisien, dengan peranan pelayanan jasa distribusi untuk masyarakat dalam kota.

Didaerah perkotaan juga disebut sebagai jalan protokol.

Ciri Jalan Arteri Sekundersebagai berikut :

1. Jalan arteri sekunder menghubungkan : kawasan primer dengan kawasan

sekunder kesatu, antar kawasan sekunder kesatu, kawasan sekunder kesatu

dengan kawasan sekunder kedua, dan jalan arteri/kolektor primer dengan

kawasan sekunder kesatu.

2. Jalan arteri sekunder dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling

rendah 30 (tiga puluh) km per jam.

3. Lebar badan jalan tidak kurang dari 8 (delapan) meter.

4. Lalu lintas cepat pada jalan arteri sekunder tidak boleh terganggu oleh lalu

lintas lambat.
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5. Akses langsung dibatasi tidak boleh lebih pendek dari 250 meter.

6. Kendaraan angkutan barang ringan dan bus untuk pelayanan kota dapat

diizinkan melalui jalan ini.

7. Persimpangan pads jalan arteri sekunder diatur dengan pengaturan tertentu

yang sesuai dengan volume lalu lintasnya.

8. Jalan arteri sekunder mempunyai kapasitas same atau lebih besar dari

volume lalu lintas rata-rata.

9. Lokasi berhenti dan parkir pada badan jalan sangat dibatasi dan seharusnya

tidak dizinkan pada jam sibuk.

10. Harus mempunyai perlengkapan jalan yang cukup seperti rambu, marka,

lampu pengatur lalu lintas, lampu jalan dan lain-lain.

11. Besarnya lala lintas harian rata-rata pada umumnya paling besar dari sistem

sekunder yang lain.

12. Dianjurkan tersedianya Jalur Khusus yang dapat digunakan untuk sepeda

dan kendaraan lambat lainnya.

13. Jarak selang dengan kelas jalan yang sejenis lebih besar dari jarak selang

dengan kelas jalan yang lebih rendah.

2.4. JALAN KOLEKTOR PRIMER

Jalan kolektor primer adalah jalan yang dikembangkan untuk melayani dan

menghubungkan kota-kota antar pusat kegiatan wilayah dan pusat kegiatan lokal

dan atau kawasan-kawasan berskala kecil dan atau pelabuhan pengumpan regional

dan pelabuhan pengumpan lokal.

Ciri – ciri Jalan Kolektor Primer yaitu :

1. Jalan kolektor primer dalam kota merupakan terusan jalan kolektor primer

luar kota.
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2. Jalan kolektor primer melalui atau menuju kawasan primer atau jalan arteri

primer.

3. Jalan kolektor primer dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling

rendah 40 (empat puluh) km per jam.

4. Lebar badan jalan kolektor primer tidak kurang dari 7 (tujuh) meter.

5. Jumlah jalan masuk ke jalan kolektor primer dibatasi secara efisien. Jarak

antar jalan masuk/akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 400 meter.

6. Kendaraan angkutan barang berat dan bus dapat diizinkan melalui jalan ini.

7. Persimpangan pada jalan kolektor primer diatur dengan pengaturan tertentu

yang sesuai dengan volume lalu lintasnya.

8. Jalan kolektor primer mempunyai kapasitas yang sama atau lebih besar dari

volume lalu lintas rata-rata.

9. Lokasi parkir pada badan jalan sangat dibatasi dan seharusnya tidak

diizinkan pada jam sibuk.

10. Harus mempunyai perlengkapan jalan yang cukup seperti rambu lalu lintas,

marka jalan, lampu lalu lintas dan lampu penerangan jalan.

11. Besarnya lalu lintas harian rata-rata pada umumnya lebih rendah dari jalan

arteri primer.

12. Dianjurkan tersedianya Jalur Khusus yang dapat digunakan untuk sepeda

dan kendaraan lambat lainnya.

2.5. JALAN KOLEKTOR SEKUNDER

Jalan kolektor sekunder adalah jalan yang melayani angkutan pengumpulan atau

pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan

jumlah jalan masuk dibatasi, dengan peranan pelayanan jasa distribusi untuk

masyarakat di dalam kota.
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Ciri Jalan Kolektor Sekunder yaitu :

1. Jalan kolektor sekunder menghubungkan: antar kawasan sekunder kedua,

kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

2. Jalan kolektor sekunder dirancang berdasarken keoepatan rencana paling

rendah 20 (dua puluh) km per jam.

3. Lebar badan jalan kolektor sekunder tidak kurang dari 7 (tujuh) meter.

4. Kendaraan angkutan barang berat tidak diizinkan melalui fungsi jalan ini di

daerah pemukiman.

5. Lokasi parkir pada badan jalan-dibatasi.

6. Harus mempunyai perlengkapan jalan yang cukup.

7. Besarnya lalu lintas harian rata-rata pads umumnya lebih rendah dari sistem

primer dan arteri sekunder.

2.6. Jalan Lokal Primer

Jalan lokal primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya guna pusat

kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat kegiatan wilayah

dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan lokal, atau pusat kegiatan

lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta antarpusat kegiatan lingkungan.

Ciri Jalan Lokal Primer yaitu :

1. Jalan lokal primer dalam kota merupakan terusan jalan lokal primer luar

kota.

2. Jalan lokal primer melalui atau menuju kawasan primer atau jalan primer

lainnya.

3. Jalan lokal primer dirancang berdasarkan kecepatan rencana paling rendah

20 (dua puluh) km per jam.
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4. Kendaraan angkutan barang dan bus dapat diizinkan melalui jalan ini.

5. Lebar badan jalan lokal primer tidak kurang dari 6 (enam) meter.

6. Besarnya lalu lintas harian rata-rata pada umumnya paling rendah pada

sistem primer.

2.7. JALAN LOKAL SEKUNDER

Jalan lokal sekunder adalah menghubungkan kawasan sekunder kesatu dengan

perumahan, kawasan sekunder kedua dengan perumahan, kawasan sekunder

ketiga dan seterusnya sampai ke perumahan.

Ciri Jalan Lokal Sekunder, yaitu :

1. Jalan lokal sekunder menghubungkan: antar kawasan sekunder ketiga

atau dibawahnya, kawasan sekunder dengan perumahan.

2. Jalan lokal sekunder didesain berdasarkan kecepatan rencana paling

rendah 10 (sepuluh) km per jam.

3. Lebar badan jalan lokal sekunder tidak kurang dari 5 (lima) meter.

4. Kendaraan angkutan barang berat dan bus tidak diizinkan melalui fungsi

jaIan ini di daerah pemukiman.

5. Besarnya lalu lintas harian rata-rata pada umumnya paling rendah

dibandingkan dengan fungsi jalan yang lain.

2.8. KARAKTERISTIK PENGGUNAAN JALAN

Pengguna jalan didefinisikan sebagai pengemudi, penumpang, pengendara sepeda

dan pejalan kaki yang menggunakan jalan. Bersama-sama semuanya membentuk

elemen yang paling kompleks dalam sistem lalu lintas dan disebut sebagai manusia.

Sejumlah karakteristik pengguna jalan dapat diukur dan dapat diperhitungkan dalam

keputusan-keputusan rekayasa lalu lintas. Hal ini meliputi waktu persepsi dan reaksi
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serta ketajaman pandangan yang dapat diukur dan dapat dikaitkan pada analisis lalu

lintas. Karakteristik penting lain, seperti faktor-faktor kekuatan fisik, keterampilan,

pendengaran dan fisiologi kurang dapat diukur. Meskipun demikian, ahli lalu lintas

harus memperhitungkan dengan cara yang lebih umum dalam perencanaan dan

perancangan sistem lalu lintas (Titi LilianiSoedirdjo,2002).

2.9. KARAKTERISTIK KENDARAAN

Sama seperti karakteristik pengemudi yang sangat bervariasi, begitu juga

karakteristik kendaraan yang akan menggunakan jalan. Sistem jaringan jalan

mengakomodir kendaraan dengan jenis dan ukuran yang bervariasi, dari mobil

penumpang yang paling kecil sampai truk gandengan. Karakter operasional dan

kinerja dari kendaraan-kendaraan tersebut bervariasi sebanding dengan ukuran dan

berat, faktor ini harus dipertimbangkan secara eksplisit dalam perencanaan dan

analisis fasilitas jalan.

2.10. KARAKTERISTIK JALAN

Jalan mempunyai dua fungsi yang sangat berbeda, yaitu pergerakan menerus atau

mobilitas dan akses ketataguna lahan. Kedua fungsi tersebut adalah penting dan tidak

ada perjalanan dibuat tanpa keduanya. Pengemudi akan secara cepat mencari fasilitas

yang menyenangkan ketika masuk kedalam sistem jaringan jalan. Fasilitas tersebut

yang dalam perancangan atau peraturan adalah tidak terpengaruh oleh pergerakan

akses ketataguna lahan. Perancangan memungkinkan untuk arus menerus pada jarak

yang cukup jauh dengan kecepatan yang relatif tinggi. Pengemudi akan

menggunakan suatu fasilitas untuk bagian terbesar dari perjalanan dalam hal

meminimumkan waktu perjalanan total. Segmen jalan yang didefinisikan sebagai

jalan perkotaan adalah jika pada sepanjang atau hampir sepanjang sisi jalan
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mempunyai perkembangan tata guna lahan secara permanen dan menerus. Kinerja

suatu ruas jalan akan tergantung pada karakteristik utama suatu jalan yaitu kapasitas,

kecepatan perjalanan rata-rata dan tingkat pelayanannya ketika dibebani lalu lintas

(Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI) 1997).

2.11. KARAKTERISTIK ARUS LALU LINTAS

2.11.1. Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu titik

tertentu dalam suatu ruas jalan tertentu dalam satu satuan waktu tertentu,

biasa dinyatakan dalam satuan kendaraan perjam (kend./jam). Volume

merupakan sebuah peubah (variable) yang paling penting pada rekayasa

lalu lintas dan pada dasarnya merupakan proses perhitungan yang

berhubungan dengan jumlah gerakan persatuan waktu pada lokasi tertentu.

Volume lalu lintas dinyatakan dengan persamaan 1 adalah sebagai berikut:

Q = ∑ Vi x Fsmpi .......................................................................................... (1)

Dimana :

Q : Volume lalu lintas yang melalui satu titik

Vi : Volume kendaraan (LV, HV, MC)

Fsmpi : Lajuharian rata – rata

Untuk kepentingan analisis, kendaran yang disurvai diklasifikasikan sebagai

berikut:

a. Kendaraan Ringan (LightVehicle / LV) yang terdiridari Jeep, Station

Wagon, Colt, Sedan, Bismini, Combi, PickUp, Dll.

b. Kendaraan berat (HeavyVehicle / HV), terdiri dari Bus dan Truk.

c. Sepedamotor (Motorcycle / MC).
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Data hasil survai setiap jenis kendaraan tersebut selanjutnya dikonversikan

kedalam satuan mobil penumpang (smp) guna menyamakan tingkat

penggunaan ruang keseluruhan jenis kendaraan. Untuk keperluan ini,

Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI) 1997 telah merekomendasikan

nilai konversi untuk masing-masing klasifikasi kendaraan sebagaimana

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2.1. Nilai emp Untuk Jalan Perkotaan Terbagi dan Satu Arah

TIPE JALAN: JALAN SATU
ARAH DAN JALAN TERBAGI

ARUS LALU LINTAS
PER LAJUR (KEND ./
JAM)

Emp

HV MC
Dua Lajur Satu Arah (2/1)
dan
Empat Lajur Terbagi (4/2D)

0

≥ 1050

1,3

1,2

0,40

0,25
Tiga Lajur Satu Arah (3/1)
dan
Enam Lajur Terbagi (6/2D)

0

≥ 1100

1,3

1,2

0,40

0,25
Sumber:MKJI(1997)

2.11.2. Kapasitas Jalan Perkotaan

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI) 1997 kapasitas dapat

didefinisikan sebagai arus maksimum yang dapat dipertahankan persatuan

jam yang melewati suatu titik di jalan dalam kondisi yang ada.  Persamaan

dasar untuk penentuan kapasitas adalah sebagai berikut :

C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCS ..........................................................(2)

Keterangan :

C CO = Kapasitas ruas jalan (smp/jam).

FCW = Kapasitas dasar (smp/jam).

FCSP = Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas

FCSF = Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah

(khusus untuk jalan tak terbagi)



15

FCCS = Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping

dan bahu jalan (kreb) faktor penyesuaian untuk ukuran kota.

Tabel Kapasitas Dasar:

Sumber:MKJI 1997 5:50

Kapasitas jalan lebih dari empat lajur (banyak lajur) dapat ditentukan

dengan menggunakan kapasitas perlajur yang diberikan pada tabel

kapasitas dasar MKJI 1997 walaupun lajur tersebut mempunya lebar yang

tidak standar (penyesuaian untuk lebar dilakukan dalam langkah tabel

kapasitas dasar MKJI 1997)

2.11.3. Derajat Kejenuhan

didefinisikan sebagai rasio arus lalu lintas Q (smp/jam) terhadap kapasitas

C (smp/jam) digunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat

kinerja segmen jalan. Nilai DS menunjukan apakah segmen jalan tersebut

mempunyai masalah kapasitas atau tidak.

Derejat kejenuhan dirumuskan seperti pada persamaan 3 sebagai berikut:

DS = Q / C ................................................................................................. (3)

Dimana :

DS : Derajat kejenuhan

Q   : Volume arus total (smp/jam)

C    : Kapasitas ruas jalan (smp/jam)
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Batas lingkup V/C ratio untuk masing-masing tingkat pelayanan (Level of

Service) beserta karakteristik-karakteristik dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.2. Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Service) Terhadap Nisbah Volume
Kapasitas (NVK)

TINGKAT
PELAYANAN

KARAKTERISTIK LALU LINTAS NVK (Q/C)

A

B

C

D

E

F

Kondisi arus lalu lintas bebas dengan
kecepatan tinggi dan volume lalu lintas
rendah.

Arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai
dibatasi oleh kondisi lalu lintas.

Arus stabil, tetapi kecepatan dan gerak
kendaraan dikendalikan.

Arus mendekati tidak stabil, kecepatan
masih dapat dikendalikan, V/C masih dapat
ditolerir.

Arus tidak stabil kecepatan terkadang
terhenti, permintaan sudah mendekati
kapasitas.

Arus dipaksakan, kecepatan rendah,
volume diatas kapasitas, antrian panjang
(macet).

0,00–0,20

0,20–0,44

0,45–0,74

0,75–0,84

0,85–1,00

≥ 1,00

Sumber:MKJI(1997)

2.12. GEOMETRIK JALAN

Geometrik jalan merupakan suatu bangun jalan raya yang menggambarkan bentuk

atau ukuran jalan raya yang menyangkut penampang melintang, memanjang, maupun

aspek lain yang berkaitan dengan bentuk fisik jalan. Karakteristik geometrik

diantaranya:

2.12.1. Tipe Jalan

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI) 1997, berbagai tipe jalan

akan menunjukkan kinerja  berbeda pada pembebanan lalu lintas tertentu,

misalnya jalan terbagi,  jalan tak terbagi, dan jalan satu arah. Tipe jalan dibagi

menjadi:
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1. Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD)

2. Jalan empat lajur dua arah tanpa median (4/2 UD)

3. Jalan empat lajur dua arah dengan median (4/2 D)

4. Jalan enam lajur dua arah dengan median (6/2 D)

5. Jalan satu arah (1-3/1)

Tipe jalan simpang Universitas Lampung (UNILA) sampai dengan simpang Mall

Boemi Kedaton adalah jalan empat lajur dua arah dengan median (4/2 D)

2.12.2. Lebar Jalur

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI) 1997, lebar jalur lalu lintas

adalah lebar jalan untuk keperluan lalu lintas berupa perkerasan dan dapat dibagi

beberapa lajur.  Menurut pandangan Sukirman (1994) jalur lalu lintas adalah

keseluruhan bagian perkerasan jalan yang diperuntukkan untuk lalu lintas

kendaraan. Lebar jalur lalu lintas merupakan bagian jalan yang paling

menentukan lebar melintang jalan secara keseluruhan.

2.12.3. Bahu Jalan

Menurut Sukirman (1994) bahu jalan adalah jalur yang terletak berdampingan

dengan jalur lalu lintas. Kecepatan dan kapasitas jalan akan meningkat bila lebar

bahu semakin lebar.

2.12.4. Trotoar dan Kreb

Trotoar adalah jalur yang terletak berdampingan dengan jalur lalu lintas yang

khusus dipergunakan untuk pejalan kaki (pedestrian).  Sedangkan kereb menurut

Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI) 1997 merupakan batas antara jalur

lalu lintas dan trotoar yang berpengaruh terhadap dampak hambatan samping
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pada kapasitas dan kecepatan. Kapasitas jalan dengan kereb lebih kecil dari jalan

dengan bahu. Selanjutnya kapasitas berkurang jika terdapat penghalang tetap

dekat tepi jalur lalu lintas, tergantung apakah jalan mempunyai kereb atau bahu.

2.13. KINERJA RUAS JALAN

Kinerja ruas jalan adalah ukuran kuantitatif yang digunakan dalam Manual Kapasitas

Jalan Indonesian (MKJI) 1997. Berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia,

(MKJI) 1997 fungsi  jalan adalah memberikan pelayanan transportasi yang aman dan

nyaman.  Parameter arus lalu lintas yang merupakan faktor penting dalam

perencanaan lalu lintas adalah volume lalu lintas, kecepatan arus bebas, kapasitas,

derajat kejenuhan, kecepatan tampuh, dan tingkat pelayanan.

2.14. DERAJAT KEJENUHANAN DAN KECEPATAN YANG DIIJINKAN

Didefinisikan untuk memperkirakan arus lalu lintas yang dapat ditampung oleh

berbagai tipe jalan dalam batas derajat kejenuhan dan kecepatan yang

diijinkanmenurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia, (MKJI) 1997, yang nantinya

setelah hasil didapat mencoba mebandingkan anatara derajat kejenuhan dan kecepatan

yang diijinkan dengan data real lapangan.

Derajat kejenuhan dan kecepatan yang diijinkan dirumuskan sebagai berikut :

T = S/V ....................................................................................................................... (4)

Keterangan :

T : Waktu Tempuh

S : Jarak tiap titik / lokasi (km)

V : Kecepatan (km/jam)



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. UMUM

Metodologi penelitian merupakan suatu cara peneliti bekerja untuk

memperoleh data yang dibutuhkan yang selanjutnya akan digunakan

untuk dianalisa sehingga memperoleh kesimpulan yang ingin dicapai

dalam penelitian. Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam

penelitian ini perlu diarahkan melalui survei lapangan guna mendapatkan

data primer serta survei kepada instansi terkait guna mendapatkan data

sekunder.

3.2. LOKASI PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di 6 titiksepanjang segmen Universitas

Lampung sampai dengan Mall Boemi Kedaton.

Titik 1 berada di Universitas Lampung, titik 2 berada di  Jalan

Purnawirawan, titik 3 berada di Jalan Untung Suropati, titik 4 berada di

Sekolah Darma Bangsa, titik 5 berada di KFC Coffe, dan titik 6 berada di

Mall Boemi Kedaton
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3.3. PERENCANAAN SURVEI

Untuk mendapatkan data yang mendukung survey dapat di bagi jenis –

jenis survei yang dipilih dengan 3 kriteria yaitu secara teknis data yang

diperoleh harus tepat (dapat mengukur variabel yang diinginkan) dan

dengan validitas yang tinggi.  Secara ekonomi survei tersebut harus

murah (biaya, tenaga dan waktu).  Di lain pihak survei harus memenuhi

syarat lingkungan, dengan demikian gangguan terhadap lingkungan

ditimbulkan harus seminimal mungkin.  Lingkungan ini dapat berupa

manusia (dan mahluk hidup lainnya), atau jalan (dan benda mati lainnya).

Sedapat mungkin dihindari survei yang melibatkan dan mengganggu

masyarakat umum.

3.4. PERALATAN YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat untuk menunjang

pelaksanaan penelitian di lapangan sebagai berikut ini:

1.  Alat tulis dan form survey

2. Stop Watch digunakan untuk mengetahui awal dan akhir waktu

pengamatan.

3.  Alat pengukur panjang (meteran)

4. Video kamera (kamerahandphone dan handycam) dan tripod

digunakan untuk  merekam segala aktifitas pengguna jalan

5.  Cat tembok / lakban untuk memberi garis tanda

6. Kendaraan (mobil pribadi) yang akan digunakan untuk survey floating

car.

7. Odometer pada kendaraan.
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3.5. PENENTUAN WAKTU PENELITIAN

Arus lalu – lintas selalu berubah sepanjang hari, banyaknya kendaraan

yang lewat pada suatu tempat atau titik pada sore hari akan berbeda di

waktu tengah malam atau pagi harinya.  Perbedaan arus lalu – lintas ini

disebut dengan fluktuasi arus lalu lintas.

Penelitian dilakukan pada jam puncak yaitu pukul 07.00 - 08.00 WIB

untuk waktu pagi, 11.00 – 12.00 WIB untuk waktu siang, dan 16.00 –

17.00 WIB untuk waktu sore. Penelitian berlangsung 3 hari dalam 1

minggu yaitu hari Senin, Kamis dan Sabtu

3.6. METODE PENELITIAN

Secara garis besar, metodologi yang digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan pada Kapasitas jalan di sepanjang wilayah penelitian :

3.6.1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan berupa studi kepustakaan mengenai hal-hal

tentang kapasitas jalan perkotaan yang diperoleh dari berbagai

literatur.

3.6.2 Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini berupa survai di lokasi – lokasi penelitian.  Survei

yang dilakukan adalah survei kondisi lingkungan, volume

kendaraan, dan hambatan di sepanjang jalan wilayah penilitian.

3.6.3 Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan dari hasil data survei yang didapat di

lapangan.  Perhitungan dimulai dengan menentukan jam puncak
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dari setiap waktu survei pada setiap segmen jalan yang diteliti,

kemudian dilakukan perhitungan volume lalu lintas kendaraan,

kapasitas jalan perkotaan, derajat kejenuhan pada setiap segmen

yang diteliti.

3.7. METODE INVENTARIS DATA

Maksud dari tahap inventaris data itu sendiri adalah untuk mendapatkan

data yang dibutuhkan sebagai bahan masukan (input) untuk tahap

analisis.  Dalam pengumpulan data penelitian yaitu :

3.7.1. Data Sekunder

Pengumpulan data skunder merupakan tahap awal dari seluruh

pekerjaan studi. Pada tahap ini dilakukan penelaahan terhadap

kondisi dan situasi wilayah studi sebagai dasar dalam

melakukan pemahaman yang lebih baik terhadap rumusan

masalah dan tujuan penelitian. Beberapa data yang

direncanakan untuk dikumpulkan pada tahap ini antara lain:

1) Kajian Transportasi Kota Bandar Lampung

2) Kepustakaan dan Laporan Studi Terkait

3) Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI)

3.7.2. Data Primer

Pengumpulan data primer dilakukan dengan meninjau

kelapangan. Survey yang dilakukan meliputi:

1) Survey volume lalu lintas (traffic count)
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3.8. METODE SURVEI

Tim survei dipersiapkan pada 6 titik / lokasi sepanjang jalan segmen

Universitas Lampung sampai dengan Mall Boemi Kedaton, yaitu :

1. Universitas Lampung,

2. Purnawirawan,

3. Untung Suropati,

4. Sekolah Darma Bangsa,

5. KFC Coffe,

6. Mall Boemi Kedaton.

3.9. PELAKSANAN PENGUMPULAN  DATA

Pelaksanaan pengumpulan data dan informasi dilakukan dengan 2 teknik

pengumpulan data, yaitu :

3.9.1 Survei Lapangan

Survey lapangan dilakukan dengan pengamatan, observasi visual,

pengukuran dan perhitungan dilapangan untuk memperoleh data

dan gambaran serta informasi yang sebenarnya tentang kondisi

yang terjadi dilapangan.
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3.9.2. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan masalah

yang diteliti.  Dokumentasi berarti barang bukti tertulis maupun

dalam bentuk gambar.  Dengan memperhatikan definisi diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi adalah

metode penyelidikan untuk memperoleh keterangan dan informasi

yang digunakan dalam rangka mendapatkan data-data yang

diperlukan dalam penelitian.

Adapun tahapan survey pengumpulan data dilakukan dalam 2 tahapan :

1. Persiapan survei, yakni meliputi kajian kepustakaan, persiapan

teknik, peralatan dan mobilisasi tenaga

2. Pelaksanaan survei, yang dilakukan setelah kegiatan persiapan

dan poerencanaan survey dilakukan dengan matang

Survei kapasitas jalan dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh

informasi tentang jumlah kendaraan yang melewati segmen jalan yang

diteliti. Pengamatan dilakukan selama satu jam dengan interval waktu 5

menit. Pengamatan dilakukan pada sepeda motor dan kendaraan ringan.

Survei ini dilakukan oleh dua orang surveyor untuk setiap arahnya,

Masing–masing surveyor mencatat kendaraan yang melewati sepanjang

kapasitas jalan lalu kemudian dilakukannya penelitian / analisis untuk

menentukan derajat kepadatan dan kinerja jalan. Setiap surveyor

membawa hand counter untuk mengamati setiap kendaraan yang

melakukan pergerakan.
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3.10. FLOW CHART

Secara keseluruhan kegiatan penelitian ini dapat digambarkan kedalam

bagan sebagai berikut :

Gambar 3.2. Flow chart Metodologi Penelitian

Mulai

Persiapan Penelitian

- Studi Kepustakaan

- Survey Pendahuluan

- Penetapan Lokasi Penelitian

- Penentuan waktu penelitian

- Ketepatan metode survei

Data Sekunder
Ukuran Kota:
1. Kajian Transportasi

Kota Bandar Lampung
2. Kepustakaan dan

Laporan Studi Terkait
3. Manual Kapasitas Jalan

Indonesia (MKJI)

Data Primer :

1. Surveyvolumelalulintas(traffi
ccount)

Analisis dan Evaluasi

- MKJI 1997 (Manual Kapasitas Jalan Indonesia)

Hasil dan Pembahasan

- Saran
- Kesimpulan

SELESAI
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1. Berdasarkan hasil perhitungan Volume lalu lintas, maka

diperolehKesimpulan, sebagai berikut:

Universitas Lampung jam puncak (pagi 1023,7 smp/jam/2arah),

Purnawirawan jam puncak (sore 2353,824 smp/jam/2arah), Untung

Suropati jam puncak (sore 2252,9 smp/jam/2arah), Sekolah Darma

Bangsa jam puncak (sore 2350,6smp/jam/2arah), KFC Coffe pagijam

puncak (sore 2194,1 smp/jam/2arah) danMall Boemi Kedaton jam

puncak (sore 2477,9 smp/jam/2arah)

5.1.2. Berdasarkan hasil perhitungan Kapasitas Jalan maka diperoleh

Kesimpulan, sebagai berikut :

Pada Universitas Lampung sampai dengan Mall Boemi Kedaton yaitu

sebesar 5696,653 smp/jam, tetapi pada Universitas Lampung yang

diakibatkan pada proyek pembangunan underpass yaitu sebesar

2848,327 smp/jam.Dikarenakan jumlah kendaraan yang memadat

akibat dari pergerakan kendaraan yang dibatasi oleh adanya proyek

pembangunan underpass.
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5.1.3. Berdasarkan hasil perhitungan Derajat kejenuhan atau Degree of

Saturation (DS) maka diperoleh Kesimpulan sebagai berikut :

Universitas Lampung jam puncak (pagi 0,388579) dan Universitas

lampung (Underpass) yaitu jam puncak (pagi 0,777158),

Purnawirawan jam puncak (sore 0,413149), Untung Suropati jam

puncak (sore 0,395478), Sekolah Darma Bangsa jam puncak (sore

0,412628), KFC Coffe jam puncak (sore 0,385156) danMall Boemi

Kedaton jam puncak (sore 0,434975)

5.1.4. Berdasarkan hasil perhitungan Derajat Kejenuhan dan

Kecepatan Maka diproleh hasil membandingkan, sebagai berikut:

a. nilai titik / lokasi yang mempunyai nilai batas tempuh Treal lebih

macet dibandingkan dengan waktu Tijin.  Jadi, jika lebih dari Tijin

mengakibatkan kemacetan. Yaitu titik / lokasi Universitas

Lampung sebelum Underpass(pagi dan sore), Universitas

Lampung saat Underpass(pagi siang dan sore), Purnawirawan

(pagi dan sore), Unting Suropati (pagi dan sore), Sekolah Darma

Bangsa (pagi dan siang), KFC Coffe (pagi dan sore) dan Mall

Boemi Kedaton (pagi, siang dan sore).

b. nilai titik / lokasi yang mempunyai nilai batas tempuh Trealkurang

dari Tijin, sehingga lebih lancar dari batasTijinnya. Yaitu titik /

lokasi Universitas Lampung sebelum Underpass(siang),

Purnawirawan (siang), Unting Suropati (siang), Sekolah Darma

Bangsa (siang), KFC Coffe (siang)



41

5.2 Saran

Beberapa saran dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Alternatif transpormasi umum, yakni dengan mengupayakan seperti bus

sekolah dan bus karyawan, kemudian alternatife lainnya untuk

mengurangi kemacetan di kota Bandar Lampung dengan ketersediaan

angkutan umum seperti Bus Rapid Transit (BRT) atau angkutan kota

yang layak serta banyak. Karna jam-jam macet terjadi pada saat jam

sekolah dan pulang kerja maka aar masyarakat mau menggunakan

angkutan umum jadi pada jam-jam tertentu kendraan dilarang melintas

missal ditutup untuk kendaraan umum jam sekian. Sehingga perlu ada

penegasan Pemerintah Kota menggenai jalan utamanya untuk angkutan

umum atau BRT

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk penyusunan geometri jalan, apakah

sudah sesuai ataukah perlu adanya perubahan, karna untuk perencanaan

jalan raya yang baik, bentuk geometriknya harus ditetapkan sedemikian rupa

sehingga jalan yang bersangkutan dapat memberikan pelayanan yang

optimal kepada lalu lintas sesuai dengan fungsinya, sebab tujuan akhir dari

perencanaan geometrik ini adalah menghasilkan infrastruktur yang aman,

efisiensi pelayanan arus lalu lintas dan memaksimalkan ratio tingkat

penggunaan biaya juga memberikan rasa aman dan nyaman kepada

pengguna jalan.

3. Diperlukan peninjauan ulang mengenai fungsi underpass yang berada di

titik / lokasi Universitas Lampung. Apakah dengan adanya

underpassmengurangi kemacetan pada satu titik / lokasi, ataukah hanya

menambah kemacetan pada titik / lokasi lain.
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